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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Metode pendlitian dan Variabel Pendlitian

1. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian kausal komperatif, penielitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan angka dal ampenyajlandata dan analisis yang menggunakan

uji statistika Penel-it’ién”kuén.ti 'f.'r'hagpakan.._penelitian yang dipandu

tujuan dari penelitian yang

UINIAMBONIOL
zzkaykz::P ﬂD ﬁNaG”e”emukan o

**Beni Ahmad Saebani,Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia,2008), h. 128
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2. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian adalah suatu atrbut, sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulan.*
1. Variabel Dependen ( dependent variable ) atau variabel terikat
Variabel terikat m_e__r_.up_akan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, ke’fréng ada_r_;}a"varl abel bebas.** Dalam penelitian

ini yang menjadll variebel  adalah inat beli (Y).

Harga ( X3)

UINIMAM. BONJOL
- ~PADANG- - -

menspesifikasikan kejelasan, ataupun memberikan suatu operasional yang

“OSugiyono, Metode Penelitian Bisnis ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
),(Bandung ; Al Fabeta, 2009), Cetakan-14, h.58
“bid,h.59
| bid,h.59
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diperlukan untuk mengukur kontruk atau variabel tersebut.** Adapun

definisi operasional dalam penelitian ini adalah :

Tabel 3.1

Variabel Penditian dan Definisi Operasional

No Variabd Defenisi Indikator
Pendlitian o
1 | Minat Bi(Y) & 1. Minat
' ' transaksional

IN IMAM.BO

PADANG

benar-benar dilaksanakan.*

produk yang
utama dari
produk yang
lainnya)

4. Minat eksploratif

“bid. h. 102

“Umar Husein, Op.cit. h.45
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(mencari
informasi
mengenai

produk)

Kualitas Produk

(X1)

Produk merupakan segaa

sesuatugt yang  dapat

PADANG

1. Performance
(kinerja)
2. Feature

(keistimewaan)

spesifikasi)

5. Durability
(dayatahan)
6. Service Ability

(kemampuan

“*K umpulan Artikel Hasil Penelitian Bisnis Dari Jurnal Strategis, Op.cit. h.154
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pelayanan)

7. Aesthetic
(keindahan)

8. Fit and finish
(kesesuain

- produk terhadap

kebutuhan

barang dan jasa, termasuk (kegiatan)

UIN IMAM BONJOL
PADANG

kegiatan tersebut.*®

4 Harga (X3) Harga adalah sgjumlah uang | 1. Harga  sesuai

yang ditagihkan pada suatu kualitas produk

“Astarina Ariadewi, Op.cit. Skripsi, Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomika dan
Bisnis, Universitas Diponegoro, Semarang, 2015



produk atau jasa, atau| 2. Keterjangkauan
sgumlah dari nila  yang harga
ditukarkan para pelanggan | 3. Kesesuaian
untuk memperolen manfaat harga dengan
dari memiliki atau manf aat

menggunakan suatu produk

S

danjésat

C. Instrumen Péhelitian

sekelompok orang tentang keadian ataugejala sosial. Dalam penelitian

UN-1MAM-BONJOL:
disebut dengangy@ariahle iti Deng gunakan skala likert,
maka variable é&ﬁmgm dimensi, dimensi
dijabarkan menjadi sub variable, kemudian sub variable dijabarkan lagi

menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Akhirnya indicator ini

dapat dijadiikan titik tolak ukur untuk membuat item instrument yang

“’phillip Kotler,Op.cit, h. 345
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berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden.®®
Teknik pengukuran yang diterapkan adalah berdasarkan rangking atau
peringkat yang ditanyakan, dimana responden hanya memilih satu dari
alternative yang disediakan yang diberi skor sebagai berikut :

1. Skor 5 diberiakan untuk jawaban sangat setuju

2. Skor 4 diberiakan ur_]t_uk jawaban setuju

3. Skor 3di be_rjiaka'h- umukJaNabaQ kurang setuju

. Skor 2diberiakan

kesimpulan.**  Populasi adalah konsumen

UINCIMAM.BONJOL
- PADANG" =

sebanyak 1056 mahasiswa, prodi Mangemen perbankan syariah

penelitian ini

berjumlah sebanyak 585.

**Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 86
“9Sugiyono, Op.Cit, h.115
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan
pertimbangan bahwa populasi yang ada sangat besar jumlahnya,
sehingga tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi yang
ada50 .o

Teknik pengambllan mpd yang dlgunakan dalam penelitian

peneliti dapat
yang kebetulan

ditemui itu cocok sebagai SMMer data >2Jika populasi tidak diketahui,

UINIMAM.BONJIOL
menggunaM B; AnNa@ulas % Maka dalam

penelitian ini diambil dengan menggunakan rumus Wibisono, yaitu:

*Ipid, h. 116

*!lpid,h. 120

*Ipid,h. 122

**Endang Purwoastuti,Metodologi Penelitian, (Y ogyakarta: Pustakabarupress, 2004), cet.
Ke-1, h.65-66
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2
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UIN IMAM BONJOL
PABPBANG

Sehingga bila memakai rumus Wibisono maka didapatkan sampel
sebanyak 96.04 responden.Untuk keperluan penelitian ini maka jumlah
sampel yang akan dijadikan responden dibulatkan menjadi 100 orang

pengguna smartphone.
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E. JenisData Dan Sumber Data

Daam sebuah pendlitian, data memegang peranan penting yaitu
sebagai alat pembuktian hipotensis serta pencapain tujuan penelitian.
Penelitian harus mengetahui jenis data apa sgja yang diperlukan dan
bagaimana mengidentifikasi, mengumpulkan, dan mengolah data. Data
yang digunakan dalam peneliti'%'-in_i_ adalah data primer. Data primer
adalah data yang l_)_erasﬁl .I_angjéuhg--dér.i'r&ppnden. Data primer dalam

pendlitian ini -diper,ol'éﬁ d 'nér""-yang' diis oleh responden

yaitu metode
lembaran angket
yang beris daftar pertanyaa

UN-IMANM BONJOL

gukuran variabel penelitian ini dilakukan dengan menggun

kunsioner SBP A&@ AQN/G@'tionnaires). Data

dikumpulkan dengan menggunakan angket tertutup. Interval pernyataan

kepada responden atau konsumen

daam penelitian ini adalah 1-5 dengan pernyataan jangkarnya Sangat

Tidak Setuju (STS) hingga Sangat Setuju (SS).
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G. Uji Coba Pendlitian

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya satu
kuensioner. Satu kuensioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada
keunsioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur kuensioner
tersebut. Tingkat validitas dapatal uk_ur_. dengan cara membandingkan nilai

hitung r (correlation, it’én t_otél:- .c.dr"r‘el_atihoﬁ)..g_j_engan nilai tabel r dengan

ketentuan degrée of freed dimana Miadalah jumiah sampel

kuesioner yang

merupakan indikator dari variabel. Kuesioner dikatakan reliabel atau

UIN IMAM-BONJOL:

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu konsioner dikatakan

- PABDANG-

**Ghozali, Iman, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang :
Badan Penerbit Diponegoro, 2005, h. 281
*Ibid, h. 283
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H. Metode Analisis Data

1. Uji Asums Klask

Sebelum melakukan uji hipotesa, yaitu uji F dan uji T dalam
regresi linear berganda terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat (uji asumsi
klasik) istilah klasik dalam ekonometrika digunakan untuk menunjukkan
serangkaian asumsi-asumsi._ dasa? yang dibutuhkan untuk menjaga agar
OLS (Ordi naryLqut..SqUare) 'él:éb.af"mgﬁéﬁasi_l_kan estimator yang “paling

baik” pada modél-mod'el- rg saleh satli atau beberapa asums

pendugaan

mendasari OLS ini akan bersi™ E (Best Linear Unbiased Estimate).

UIN.IMAM BONJOL
..~PADANG

Uji normalitas data digunakan untuk memenuhi apakah ada data
pada variabel berdistribus normal atau tidak normanya. Uji ini
merupakan salah satu asumsi klasik yang dikemukakan oleh Kolmogorov-

Smirnow dalam pemakaian regresi, dengan kata lain persyaratan

*®Sarwoko, Dasar-dasar Ekonometrika, (Y ogyakarta:CV Andi Offsei, 2005), h. 33
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pemakaian regresi penyebaran data harus normal. Dengan kriteria, jikasig
> o maka data tersebut secara normal dan sebaliknya jika sig < a maka

data tersebar tidak dengan normal.>’
b. Uji Multikolinieritas

Multikolnieritas adalah Ifgndisi terdapatnya hubungan linear atau
korelas yang sempurnas étqg_.;pa&ii'* antara masing-masing variabel

independen dalam mbde_l ..-réér i U.j-i"m,l_,lltikd-ingaritas digunakan untuk

My

mengetahui ada atau ti woear antar variable independen

regresi bersifat bias.>

multikolinieritmn AeFIN apat diketahui dari
menghitung nil& Vari on%act ﬁ Semakin tinggi niali

VIF suatu variabel tertetntu, semakin tinggi varian koefisien estimasi pada

variabel tersebut. Maka dengan demikian, semakin tinggi VIF, semakin

>Duwi Priyatno, Olah Data Satistik Dengan Program SPSS, (Y ogyakarta : Mediakom,
2013), Cetl, h. 37

*®Damodar N Gujarati, Ekonometrika Dasar, ( Jakarta : Erlangga, 1978), h. 157

*Ibid, h. 162-163
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berat dampak dari multikolinieritas. Pada umumnya, multikolinieritas
dikatakan berat apabila angka VIF suatu variabel melebihi 10, maka
terdapat multikoliniearitas tidak terdapat atau tidak diketahui dalam model

penelitian ini.®

Dengan demikian, uji multikolinieritas dalam penelitian ini akan
menggunakan nilai VIF yang mg'\ghas_ilkan oleh SPSS v.16 sebagai tolak

ukur dalam pengujians S

c. Uji Heterosked

Sing-masing
in, akibatnya
Di tidak efisien,
lapat digunakan
ukan uji white
heter oskedasticity test. Uji ini dilakukan agar memenuhi sifat BLUE (Best

UIN-HMAM BONJOL

pakai ini, selain medeteks heteroskedastisitas, disediakan juga fasilitas
untuk mengataRA.N‘w@hasilkan nilai P value
yang akan dibandingkan dengan nilai alfa (o) 5%. Bila nilai P value yang
dihasilkan adalah lebih kecil dari nilai alfa (a), maka dapat dikatakan

bahwa telah terjadi permasalahan ini dalam data dan model yang dibangun,

®sarwoko, Op.cit, h.120
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sehingga kita membutuhkan situasi dimana nilai P value yang dihasilkan

adalah lebih besar dari nilai alfa (a).**

2. AnalissRegres Berganda
Andisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat.®
Metode ini menghubungkan satul vharlabel dependen dengan banyak variabel
independen. Dalam _penéliﬁa_n yangmenjadT variabel terikat adalah minat

beli, sedangkanfyang menjag -a'§':adaléh‘kualitas produk, gaya

caglin variabel -

aan sebagai

= Konstanta

UINHMAM BONJOL

X2 = Gaya Hidu

. --PADANG

b,by bs= Koefisien Regres

e = Sandard Error

' Duwi Priyatno, Paham Analisis Satistik Data Dengan SPSS, ( Y ogyakarta : Mediacom,
2010), h. 83-834
%2Ghozali, Iman , Op.cit, h. 82



3. Pengujian Secara Statistik
Sebelum model regresi linear berganda diatas digunakan untuk
menarik kesimpulan, maka model harus diuji terlebih dahulu dengan
prosedur sebagai berikut :
a. Uji Koefisen Determinas R? (Kuadrat Dari Koefisien

Korelasi) -

Koefisien dqterr’hina_si (Rz) "bergur}é‘ untuk melihat seberapa besar

proporsi sumbangan sa ur aé'férhajép naik turunya variabel

UINIMAM-BONJOL

tidak bebas yang diterangkan variebel bebas serta beberapa besar faktor-

faktor yang tePaAzB\AeN @koefisien determinasi

antara 0 dan 1. Bila semakin mendekati 1 berarti semakin besar pula

variebel bebas yang mempengaruhi variebel tidak bebas.

®¥Nacrowi Djalal Nachrowi dan Hardius Usman, Penggunaan Teknik Ekonometrik,
(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2008), h. 24
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b. Ujit

Uji ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh variabel bebas
terhadap variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsia (individu).
Dengan kata lain, pengujian t ini dilakukan untuk melihat keberartian dari
masing-masing variabel secara terpisah (parsial) terhadap variabel tidak

bebas. Hipotesis nol yang hendd?di bji apakah parameter (bi) sama dengan

. - b

nol, atau :

merupakan

Hipotesis

U iN?WlﬂWBO NJOL
Uji F PJAUBABN @/a pengaruh variabel

bebas terhadap variabel tidak bebas secara keseluruhan atau secara
bersama-sama. Hasil pengujian ini juga yang dibandingkan dengan nilai
angka yang ada pada tabel F. Pengujian ini dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus berikut :
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F hitung = M—

1-R?/ n-k

Jika hipotesis nol ditolak, satu atau lebih koefisien regresi
maemuk populass mempunya nilai tidak sama dengan nol. Untuk
menentukan koefisien spesifik yang mana (%°) yang tidak sama dengan
nol, uji tambahan diperlulfan;f’G’j‘i‘u__sj_gnifikan dari 2% dapat dilakukan
dengan cara serupe_l_,_c,im’g?ain yangdll“akuk?m“‘pada kasus dua variabel yang

menggunakan Gji >

UIN IMAM BONJOL
PADANG



